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Traditional batik is an Islamic communication medium laden with spiritual
values based on divine fitrah. However current artificial intelligence
intervention has reduced human creative processes into machine
computation. This qualitative conceptual philosophical study applies
Gadamerian Hermeneutics to analyze this landscape disruption. The text
analysis deepens using the books of Al Hikam and Adabul Alim wal
Mutaallim. Study results show that generative technology intervention
triggers the desecration of batik motif dawah values. The prompt
engineering process is proven to remove sincerity creating profane visual
commodlities. Human machine collaboration also cuts the cultural sanad
chain prioritizing patience and meticulousness. Consequently the artisan
aesthetic authority collapses and shifts into the black box of
computational algorithms. As a resolution step this research offers a new
idea named Post Digital Resacralization concept. This concept asserts that
machine design blueprints must be returned using manual canting. This
re humanization effort injects back the room of dhikr and aesthetic human
imperfection. This vertical synthesis ensures modern batik remains
submissive under the control of divine values. This study analyzes the
reconfiguration of Islamic communication and the aesthetic authority of
Al-based batik through a Sufi perspective.

ABSTRAK

Kata kunci:

Batik Berbasis Al,

Fitrah.

Komunikasi Islam,

Otoritas Estetika,
Resakralisasi Pasca-Digital.

Batik tradisional merupakan media komunikasi Islam yang sarat akan nilai
spiritual berdasarkan fitrah bertuhan. Intervensi kecerdasan buatan saat
ini mereduksi proses kreatif manusia menjadi komputasi mesin. Penelitian
kualitatif konseptual filosofis ini menerapkan Hermeneutika Gadamerian
untuk menganalisis disrupsi lanskap tersebut. Analisis teks mendalam
menggunakan Kitab Al Hikam dan Kitab Adabul Alim wal Mutaallim. Hasil
studi menunjukkan intervensi teknologi generatif memicu desakralisasi
nilai dakwah motif batik. Proses prompt engineering terbukti
mengamputasi dimensi keikhlasan sehingga menciptakan komoditas
visual profan. Kolaborasi manusia mesin juga memotong rantai sanad
kebudayaan yang mengutamakan kesabaran serta ketelitian. Akibatnya
otoritas keindahan pengrajin runtuh lalu berpindah ke dalam ruang gelap
algoritma komputasi. Sebagai langkah resolusi penelitian ini menawarkan
gagasan baru berupa konsep Resakralisasi Pasca Digital. Konsep ini
menegaskan cetak biru desain mesin wajib dikembalikan melalui canting
manual. Upaya re-humanisasi ini menginjeksikan kembali ruang zikir dan
ketidaksempurnaan manusiawi yang estetis. Sintesis vertikal ini
memastikan batik modern tetap tunduk di bawah kendali nilai ilahi.
Penelitian ini menganalisis rekonfigurasi komunikasi Islam dan otoritas
estetika batik berbasis Al melalui perspektif sufi.
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PENDAHULUAN

Batik tradisional bukan sekadar
komoditas sandang atau produk visual
tanpa makna. Produk ini merupakan sebuah
media komunikasi Islam yang sarat akan
nilai spiritual [1]. Proses penciptaan batik
terdahulu

tulis oleh para pengrajin

didasarkan  pada  manifestasi  fitrah
bertuhan. Di dalamnya, setiap goresan
malam dan pemilihan motif merupakan
bentuk zikir dan kontemplasi. Hal tersebut
menjadi pengejawantahan rasa tunduk
kepada Sang Pencipta. Namun, intervensi
teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) saat ini telah mendisrupsi
lanskap tersebut. Al mampu mereduksi
proses spiritual yang intim ini menjadi
sekadar komputasi gambar buatan mesin.
dihasilkan

algoritma generatif [2].

Gambar  tersebut melalui
Fenomena ini
memicu  pergeseran  esensial  pada
otentisitas nilai dakwah. Nilai dakwah
tersebut merupakan bagian dari
komunikasi Islam yang terkandung di dalam
motif batik [3].

Upaya digitalisasi dan otomatisasi
desain batik telah dieksplorasi secara luas
dalam berbagai penelitian terdahulu.

Eksplorasi  tersebut dilakukan melalui
beragam pendekatan teknis, komersial, dan
edukasi. Joseph, et al. (2021) [4] memulai
rekreasi batik tradisional menggunakan
teknik ANeural Style Transfer dalam ranah
seni Al. Langkah tersebut bertujuan untuk
menunjukkan kemampuan replikasi visual
bentuk murni. Dari sisi efisiensi operasional
dan ekosistem industri, Ardhianto, et al.
(2024) [5] mengkaji integrasi Al generatif
pada Batik Bakaran. Hasilnya, mereka
menemukan bahwa integrasi tersebut

memberikan dampak besar terhadap

efisiensi desain dan optimalisasi alur kerja.
Potensi ini kemudian dipertegas oleh
Kusumawati, et al. (2025) [6] yang
Al-driven
generative design pada inovasi pola Batik

menerapkan pendekatan

Wringinanom.  Penerapan  pendekatan
tersebut  berfungsi  sebagai  strategi
teknopreneurship untuk memacu

pertumbuhan industri kreatif. Selain sektor
produksi, teknologi ini juga merambah
dunia pendidikan. Di dalam sektor tersebut,
di mana Tang, et al. (2025) [7] mendesain
platform interaktif berbasis Al untuk
mendukung pembelajaran digital
eksperiensial mengenai batik.

Di samping pemanfaatan praktis
tersebut, beberapa peneliti mulai menelaah
sisi eksistensi dan struktur internal motif
batik di era kecerdasan buatan. Tullah &
(2025) 8]
penilaian teknis menggunakan Neuro-

Stianingsih mengusulkan
Symbolic Al untuk melakukan analisis
kultural dan fraktal. Analisis tersebut
bertujuan guna memetakan karakteristik
motif batik secara matematis.

Sementara dalam konteks kolaborasi
modern, Kudiya, et al. (2026) [9] melihat
adanya peluang Human-Al Co-Creation
dalam komunitas kreatif Indonesia. Peluang
tersebut dimanfaatkan sebagai sarana baru
untuk  mempercepat inovasi  desain
kerajinan tradisional. Kendati menawarkan
banyak kemudahan, tantangan filosofis dari
fenomena ini sebenarnya telah diidentifikasi
oleh Nurcahyanti (2020) [10]. Identifikasi
tersebut dilakukan melalui  perspektif
Dualisme Jawa. Perspektif ini menyoroti
bagaimana eksistensi dan otentisitas nilai
budaya batik menghadapi benturan ketika
berhadapan langsung dengan logika Al.

Ketujuh studi di atas telah membedah
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aspek efisiensi alur kerja, inovasi desain,
replikasi visual, teknik fraktal, pembelajaran
digital, hingga dualisme budaya. Meskipun
demikian, belum ada literatur yang
mengkaji fenomena ini dari sudut pandang
epistemologi komunikasi Islam. Terdapat
kekosongan akademis (research gap)
mengenai bagaimana Al menggeser
dimensi transendental seni Islam yang
berbasis fitrah bertuhan. Masalah utama
yang muncul adalah terjadinya desakralisasi
nilai dakwah. Kondisi tersebut terjadi ketika
proses kreatif manusia digantikan oleh
komputasi numerik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
rekonfigurasi  komunikasi Islam  dan
pergeseran otoritas estetika pada batik
berbasis Al. Analisis tersebut dilakukan
melalui perspektif sufi yang mencakup
aspek spiritualitas atau berbasis fitrah
bertuhan [11]. Adapun sintesis kajian

literatur dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintesis Kajian Literatur
No Penelitian Batasan &
Terdahulu (Fokus) Kontribusi
Penelitian Ini

No Penelitian Batasan &
Terdahulu (Fokus) Kontribusi
Penelitian Ini

6 Kudiya, et al. Mengkaji
(2026): Kolaborasi spiritualitas seni
modern kreator Al.  berbasis

ketuhanan.

7 Nurcahyanti (2020): Mengisi celah
Tantangan filosofis  dimensi
Dualisme Jawa. komunikasi

teologis.

Teknoprenuer pola

Batik Wringinanom.

Tang, et al. (2025):
Platform edukasi
batik digital.
Tullah &
Stianingsih (2025):
Analisis fraktal
matematika batik.

1 Joseph, et al. Belum kaji
(2021): Replikasi epistemologi
visual batik Al. komunikasi

Islam.

2 Ardhianto, et al. Belum sentuh
(2024): Efisiensi dimensi
industri Batik transendental
Bakaran. fitrah.
Kusumawati, et al. Mengisi
(2025): kekosongan nilai

sakral dakwah.

Menawarkan
analisis melalui
perspektif sufi.
Fokus
rekonfigurasi
otoritas estetika
Islam.

METODE
Desain Penelitian dan Sikap
Epistemologis

Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif
pendekatan studi pustaka kritis (critical

non-intervensi dengan
literature review) yang dirancang secara
konseptual-filosofis. Pendekatan ini

diintegrasikan  dengan = Hermeneutika
Filosofis Gadamerian (fusion of horizons)
untuk menganalisis pergeseran dari fitrah
ke algoritma. Secara epistemologis, riset ini
berdiri di atas paradigma Interpretivisme.
Melalui paradigma ini, teks Islam klasik dan
Nusantara tidak dilihat sebagai dokumen
sejarah yang statis, melainkan sumber
pengetahuan hidup (/iving sources of
knowledge) untuk mengkritik rekonfigurasi
komunikasi Islam dan otorisasi estetika
pada batik berbasis Al. Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama yang
mengendalikan subjektivitas melalui teknik
Refleksivitas Epistemik dan Pembatasan

(Epoché/Bracketing).

Prosedur Pemilihan Literatur dan Kriteria
Inklusi-Eksklusi

Pengumpulan data
mengombinasikan pencarian digital
sistematis melalui Google Scholar dan

dokumen cetak fisik. Pencarian digital

21| Page

CANTING JURNAL BATIK INDONESIA | VOL 3 NO 2 | AGUSTUS 2026



dengan kunci: ("Batik” AND “Generative Al"
AND "Human-Al Co-Creation”) OR (“Neural
Style Transfer” AND “Batik Motif” AND
“Traditional Craft") OR
Communication Ethics” AND “Algorithm”

("Islamic

AND "Digital Environment”) OR (“Javanese
Dualism” AND "Batik” AND “Artificial
Intelligence”) OR (“Algorithmic Fetishism”
AND “Cultural Heritage” AND “Aesthetics”)
OR (“Aesthetics of Imperfection” AND “Al-
Generated Art"” AND “Handicraft”) OR
("Mediatization of Religion” AND "Digital
Media Discourse” AND “Ethics”) OR (“Black
Box Aesthetics” AND “Creative Identity”
AND “Art Students”) OR (“Batik” AND
Buatan” AND "Etika
Komunikasi Islam”)

"Kecerdasan

Kriteria Inklusi  Primer: Kewajiban
menggunakan buku cetak fisik asli untuk
menjamin otentisitas, yaitu Kitab Cetak A/-
Hikam karya Imam lbnu Atha'illah Al-
Iskandari [12] (fokus: metafisika niat/niyyah
dan intensionalitas tindakan) dan Kitab
Cetak Adabul 'Alim wal Muta'allim karya
Hadhratusy Syaikh Muhammad Hasyim
Asy'ari [13] (fokus: etika transmisi makna,
adab, dan silsilah otoritas/sanaad).

Kriteria Inklusi Sekunder: Artikel jurnal
bereputasi (2019-2026) tentang Tekno-
Estetika Batik,
Mediatisasi, Etika Komunikasi Digital, dan

Ko-Kreasi Manusia-Al,
Otoritas Islam.

Kriteria Eksklusi Sekunder: Kriteria
eksklusi riset ini mengeliminasi artikel tidak
relevan. Artikel terbit di bawah tahun 2019
otomatis ditolak. Pembahasan teknik
pemrograman atau coding murni juga
dieliminasi. Fokus  tersebut  harus
menyentuh estetika budaya batik. Kajian
teologi Islam konvensional tidak akan

digunakan. Teori wajib dikaitkan ekosistem

digital atau algoritma. Dokumen non-
akademik seperti berita populer ikut
dikeluarkan. Opini blog tanpa proses peer-
review tidak dipakai. Terakhir, literatur wajib
berbahasa Indonesia atau Inggris. Batasan
bahasa mencegah bias interpretasi istilah
teknis.

Sistematika Analisis Data dan Prosedur
Pengodean

Analisis data menerapkan Model
Interaktif dari Miles, Huberman, dan
Saldafa (2020) [14] melalui tiga alur sirkular:

Kondensasi Data: Menyeleksi dan
menyederhanakan data tekstual hasil
ekstraksi manual kitab cetak dan artikel
digital dari informasi sekunder yang tidak
relevan.

Penyajian Data: Menyusun data
secara tematis ke dalam matriks konseptual
berdasarkan dua poros utama: Integritas
Komunikasi Islam (niat, akurasi pesan, dan
adab) dan Otoritas Estetika (fitrah manusia
versus simulasi mesin).

Penarikan Kesimpulan: Menyintesis
batas filosofis antara produk algoritma dan
produk fitrah manusia untuk merumuskan
konseptualisasi baru.

Prosedur pengodean menggunakan
label ilmiah yang ketat seperti ISLM-
COMM-AUTH  (/slamic  Communication
Authenticity) dan AEST-AUTH-FITR
(Aesthetic Authority of Fitrah).

Sebagai contoh, konsep amal dalam
Kitab Al-Hikam menyatakan perbuatan
lahiriah adalah raga yang mati tanpa ruh
keikhlasan (sirr al-ikhlas), dan Kitab Adabu/
Muta'‘allim
pentingnya adab serta jaminan orisinalitas

Alim  wal menegaskan

transmisi (sanad). Ketika Al memproduksi
batik secara instan via prompt, prosesnya
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kehilangan sirr al-ikhlas dan melompati
adab-sanad  kebudayaan. Data  ini
dikondensasikan  dan  diberi  kode
"Rekonfigurasi Algoritmik” (Kategori: AEST-
AUTH-MCHN / Aesthetic Authority of
Machine).
Rigoritas  Analisis  dan Strategi
Kredibilitas Penelitian

Peneliti menerapkan tiga strategi
kredibilitas adalah

memastikan transparansi akademis dan

utama. Tujuannya
meminimalkan bias subjektivitas dalam
analisis kualitatif konseptual ini.

Jejak Audit (Audit Trai): Peneliti
menyusun dokumentasi sistematis yang
melacak  seluruh  proses  penarikan
kesimpulan secara kronologis dan logis.
Jejak audit ini  diwujudkan  melalui
pencatatan matriks ekstraksi data mentah
dari teks kitab klasik, pelabelan kode ilmiah
(seperti  /SLM-COMM-AUTH). Proses ini
dilanjutkan hingga transformasi
konseptualnya menjadi proposisi teoretis
baru. Transparansi ini memungkinkan
peneliti lain  untuk mereplikasi dan
memverifikasi alur sirkular analisis Miles,
Huberman, dan Saldafia yang digunakan
dalam riset ini.

Kredibilitas

interpretasi data dijaga melalui dialog lintas

Triangulasi Teori:

paradigma secara teoretis. Peneliti tidak
hanya mengandalkan satu sudut pandang
teologis tunggal. Langkah analisis dilakukan
dengan mengonvergensikan etika transmisi
makna berbasis adab (Kitab Adabul/ ‘Alim
wal Muta allim) dan metafisika
intensionalitas/niat (Kitab A/-Hikam). Kedua
konsep tersebut dipadukan dengan
Hermeneutika Filosofis Gadamerian (fusion

of horizons) untuk membedah fenomena

teknologi Al. Persilangan teori ini berfungsi
sebagai alat uji silang guna menghindari
reduksionisme dalam memaknai
pergeseran otoritas estetika batik.
Refleksivitas  Peneliti. ~ Mengingat
peneliti bertindak sebagai instrumen utama,
kesadaran kritis (critical self-awareness)
diterapkan secara disiplin sepanjang riset.
Melalui teknik Epoché/Bracketing, peneliti
secara sadar mengisolasi asumsi personal
dan sentimen keagamaan konvensional.
Peneliti juga mengisolasi bias apriori
terhadap teknologi kecerdasan buatan.
Langkah ini memastikan bahwa kritik
teologis terhadap desakralisasi nilai dakwah
pada batik Al lahir dari analisis teks dan
realitas digital yang objektif. Kritik tersebut
bukan berasal dari resistensi personal
peneliti terhadap modernitas. Adapun
bagan alur penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1.

1. TAHAP PERSIAPAN
Paradigma Interpretivisme
Studi Pustaka Kritis & Hermeneutika

Y

2. TAHAP SELEKSI LITERATUR
Kriteria Inklusi: Kitab Fisik Klasik &
Jurnal Bereputasi (2019-2026)
Kriteria Eksklusi: Jurnal <2019, Coding
Murni, & Teologi Konvensional

Y

3. TAHAP ANALISIS DATA (Miles,
Huberman, & Saldana)
Kondensasi Data: Pengodean Tekstual
Penyajian Data: Matriks Tematis (Poros
Integritas & Otoritas)
Penarikan Kesimpulan: Sintesis Batas
Filosofis Fitrah vs Algoritma

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Otentisitas Komunikasi Islam: Antara Sirr
al-lkhlas dan Komputasi Piksel

Integrasi analisis teks Islam klasik
dengan dinamika seni Al (Tabel 2) dalam
penelitian  ini  mengungkap adanya
polarisasi eksistensial. Polarisasi eksistensial
tersebut terjadi antara penciptaan batik
berbasis fitrah bertuhan. Sementara di sisi
lain, terdapat generasi visual berbasis
algoritma generatif [15]. Melalui lensa
Hermeneutika Filosofis Gadamerian, terjadi
pertemuan antara horison teks masa lalu
dengan realitas teknologi masa kini.
tersebut

Pertemuan kedua horison

membongkar dampak dari  adanya
intervensi Al. Hasil analisis menunjukkan
bahwa intervensi Al tersebut telah
mereduksi dimensi transendental batik
secara radikal [16].

Dalam Kitab Al-Hikam karya Imam
Ibnu Atha'illah  Al-Iskandari, ditegaskan
bahwa amal lahiriah adalah raga yang mati.
Sementara itu, ruh dari amal lahiriah
tersebut terletak pada keberadaan rahasia
keikhlasan (sirr al-ikhlas) di dalamnya [12].
Pada batik tradisional, setiap goresan
canting tulis diposisikan sebagai bentuk
perbuatan (a/-amal) yang substansial [17].

Pembatik

malam di atas kain mori bukan sekadar

terdahulu  menorehkan
aktivitas motorik belaka. Aktivitas tersebut
melainkan sebuah media komunikasi Islam
(dakwah visual) yang dihidupkan oleh zikir,
doa, dan kontemplasi spiritual [18]. Setiap
ragam hias yang tercipta merupakan
perpanjangan dari rasa tunduk hamba
kepada Sang Pencipta [19].

Ketika Al mengambil alih proses ini
melalui perintah teks (prompt engineering),

komunikasi Islam dalam batik mengalami

rekonfigurasi  sekaligus  desakralisasi.
Algoritma komputasi generatif bekerja atas
dasar probabilitas statistik dari miliaran
piksel gambar numerik. Cara kerja tersebut
berjalan tanpa kesadaran (consciousness)
(niyyah)  [20].

Akibatnya, nilai dakwah visual dalam motif

maupun intensionalitas
batik teramputasi. Simbol-simbol spiritual
kehilangan ruh transendentalnya. Segala
simbol tersebut tereduksi menjadi sekadar
komoditas visual profan demi efisiensi
operasional industri kreatif digital semata
[21].

Tabel 2. Komparasi Esensial Batik
Tradisional vs Al

Dimensi Tradisional Generatif Al
(Canting) (Piksel)

Sistem Kesadaran Probabilitas
spiritual statistik

Niat Ada zikir & Nihil niat
doa (niyyah) (black box)

Output Estetika Komoditas

transendental profan

Pergeseran Otoritas Estetika: Amputasi
Adab dan Sanad Kebudayaan

Pergeseran spiritual ini meluas pada
hilangnya otoritas estetika manusia.
Fenomena hilangnya otoritas tersebut dikaji
melalui Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim
karya Hadhratusy Syaikh Muhammad
Hasyim Asy'ari [13]. Tradisi kebudayaan
Nusantara mensyaratkan adanya adab
(etika) dan sanad (silsilah transmisi) dalam
pewarisan ilmu membatik [2]. Seorang
canting maestro tidak hanya mengajarkan
teknik fisik kepada muridnya. Lebih dari itu,
sang maestro juga mentransmisikan nilai

kesabaran (sabar) dan ketelitian (/itgan) [22].
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Fenomena kolaborasi modern hadir
dalam bentuk kreasi bersama manusia dan
Al (Human-Al Co-Creation). Kehadiran
kolaborasi tersebut memotong seluruh
rantai silsilah kultural tersebut secara instan
[23]. Otoritas keindahan yang dulunya
dikawal oleh fitrah manusia kini berpindah
ke dalam ruang gelap (black box) mesin.
Standar keindahan tidak lagi ditentukan
oleh kematangan spiritual pembatik [24].
Nilai estetika tersebut kini dikendalikan oleh
logika ~ mekanistik-numerik  algoritma
sebagai bagian dari lingkungan industri
[25]. Eksistensi manusia sebagai khalifah
estetika di bumi tergeser. Fenomena ini
melahirkan amnesia sejarah di mana mesin
merebut agensi manusia sebagai subjek
pencipta moralitas karya [26]. Barikut
matriks amputasi kebudayaan era pasca-
digital dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Matriks Amputasi Kebudayaan Era

Pasca-Digital
Transmisi Interven- Dampak
Aspek Sanad si Al Kultural
lImu Guru ke Ekstraksi Amnesia
Murid Data Sejarah
(Talagqi) Cloud
Adab Nilai Efisiensi Amputasi
Sabar & Instan Moral
ltgan
Rasa Kematang Logika Otoritas
an Numerik Runtuh
Spiritual

Resakralisasi Pasca-Digital: Re-
Humanisasi Al Melalui Canting Tulis
Manual
Meskipun demikian, benturan
filosofis ini membuka ruang negosiasi
konseptual. Ruang negosiasi tersebut
terbuka melalui gagasan “Resakralisasi

Pasca-Digital” [27]. Secara operasional,

konsep “Resakralisasi Pasca-Digital” ini

dirumuskan melalui sintesis hasil
pengodean teks. Peneliti membandingkan
kegelisahan filosofis Nurcahyanti (2020)
mengenai benturan otentisitas dengan
solusi  internalisasi  zikir-/itgan  saat
mengembalikan desain Al ke kain mori via
canting. Data  tersebut  kemudian
dikodifikasi ke dalam label RE-SACR-DIG/
untuk menunjukkan rekonstruksi nilai
transendental.

Ketika Al diaplikasikan untuk memacu
akselerasi inovasi visual dan pertumbuhan
industri kreatif, manusia harus merebut
kembali otoritas spiritualnya. Langkah
merebut kembali otoritas tersebut penting
dilakukan agar manusia tidak sepenuhnya
terjebak dalam pemberhalaan algoritma
[28].

Proses re-humanisasi dan
pengembalian fitrah ini dimungkinkan
terjadi apabila cetak biru (blueprin?) desain
abstrak yang dihasilkan oleh kecerdasan
buatan. Cetak biru desain tersebut
kemudian dikembalikan ke atas permukaan
kain melalui canting tulis manual [29].
Sentuhan tangan fisik (human touch) dari
pengrajin lokal saat menorehkan lilin
malam  bertindak sebagai instrumen
"resakralisasi” [30].

Ketidaksempurnaan manusiawi yang
estetis, ketelitian (/tgan), serta ruang zikir
sempat hilang dalam komputasi digital.
Nilai-nilai yang sempat hilang tersebut kini
diinjeksikan kembali ke dalam karya [31].
Melalui sintesis ini, batik berbasis Al tidak
sepenuhnya jatuh menjadi produk simulasi
mesin yang hampa makna. Karya tersebut
melainkan bertransformasi menjadi ruang
dialektika baru [32]. Ruang dialektika baru

tersebut menjadi tempat di mana teknologi
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modern tunduk pada kendali dan kesucian
fitrah transendental manusia [33].

Pada akhirnya, upaya resakralisasi ini
menegaskan bahwa pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam seni tradisi
membutuhkan landasan etika digital yang
kokoh. Dengan ini, masyarakat tidak
kehilangan arah di tengah arus algoritma.
Kesadaran etis tersebut dapat dibangun
melalui konvergensi nilai Iman, Islam, dan
Ilhsan. Langkah ini, memastikan teknologi
tetap tunduk pada kesucian spiritual
manusia [34]. Melalui fondasi etika yang
kuat, integrasi teknologi digital dan
kecerdasan buatan justru dapat menjadi
instrumen positif. Intrumen ini mendukung
promosi, memperluas  pasar, serta
memperkaya ekosistem industri kreatif
tanpa harus mencabut akar budaya aslinya
[35]. Dengan demikian, perpaduan antara
cetak biru desain Al dan torehan fisik
canting tulis manual berhasil melahirkan
karya batik kontemporer. Karya ini tidak
hanya maju secara teknologi. Namun, batik
tersebut tetap memiliki jiwa, martabat, dan
nilai transendental yang mendalam.

Integrasi teknologi Al dalam seni
batik kini mampu mendorong transformasi
visual motif lokal lewat pemodelan
geometri yang dinamis. Proses digitalisasi
ini  mempermudah  seniman  tradisi
melahirkan variasi pola baru tanpa
mencabut identitas budaya aslinya [36].
Namun, modernisasi yang masif tetap
membutuhkan batasan ketat demi menjaga
kemurnian  transmisi  nilai  spiritual
tradisional. Adopsi teknologi mutakhir ini
wajib beriringan dengan komitmen kuat
untuk melestarikan orisinalitas karya di era
modern [37]. Melalui keselarasan ini, cetak

biru rancangan komputer dan goresan fisik

canting manual saling menyempurnakan.
Pada akhirnya, karya batik kontemporer
bukan hanya indah secara estetik melainkan
juga memiliki jiwa yang luhur. Model
vertikal resakralisasi pasca-digital pada
produksi batik dapat dilihat pada Gambar 2.

DESAIN Al
GENERATIF
(Cetak Biru Digital
atau Hampa Ruh)

INTERVENSI
CANTING TULIS
MANUAL

(Proses
Re-Humanisasi
via Zikir)

|

BATIK PASCA-
DIGITAL
(Karya Sakral
dan Fitrah)

Gambar 2. Model Vertikal Resakralisasi
Pasca-Digital pada Produksi Batik.

KESIMPULAN
Penelitian ini secara tegas

membuktikan bahwa intervensi teknologi
(Artificial
Intelligence/Al) generatif dalam industri

kecerdasan buatan
batik tidak sekadar mengubah instrumen
produksi. Sebaliknya, teknologi tersebut
merekonfigurasi secara radikal lanskap
komunikasi Islam dan otoritas estetika.
Berdasarkan analisis Hermeneutika Filosofis
Gadamerian terhadap teks Islam klasik,
proses penciptaan batik semula berbasis
fitrah bertuhan. Namun, proses tersebut
kini bergeser ke dalam cengkeraman logika
algoritma komputasi.
Data komparatif ~ menunjukkan
adanya polarisasi eksistensial yang nyata.
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Dalam fenomena ini, proses prompt
terbukti
dimensi  sirr  al-ikhlas

engineering pada Al
mengamputasi
(rahasia keikhlasan). Padahal, dimensi
tersebut dalam kitab A/-Hikam merupakan
ruh dari sebuah amal. Akibatnya, nilai
dakwah visual yang terkandung di dalam
motif batik mengalami desakralisasi. Nilai
tersebut kini tereduksi menjadi sekadar
komoditas piksel profan demi efisiensi
industri kreatif semata.

Secara holistik, riset ini

mengonfirmasi  terjadinya runtuhnya
otoritas estetika manusia. Fenomena ini
terjadi akibat hilangnya adab dan sanad
kebudayaan (silsilah transmisi ilmu). Melalui
lensa kitab Adabul ‘Alim wal Muta'allim,
fenomena Human-Al Co-Creation secara
instan memotong rantai pembelajaran
tradisional (talagqgi). Rantai ini sebelumnya
mengutamakan internalisasi nilai kesabaran
(saban) dan ketelitian (/itgan). Kedua nilai
tersebut ditransmisikan secara langsung
dari maestro kepada murid. Otoritas
keindahan yang dulunya dikawal oleh
kematangan spiritual  pengrajin  kini
terfragmentasi ke dalam ruang gelap (black
box) mesin.  Keterfragmentasian  ini
menempatkan manusia dalam  risiko
amnesia sejarah. Selain itu, manusia juga
terancam kehilangan agensi sebagai subjek
pencipta moralitas karya.
Sebagai  sikap  kritis  terhadap

ancaman pemberhalaan algoritma ini,

penelitian  ini  menawarkan  resolusi
konseptual. Resolusi tersebut berupa
gagasan  “Resakralisasi  Pasca-Digital”.

Konsep ini menegaskan bahwa masa depan
batik berbasis Al harus dikendalikan melalui
upaya re-humanisasi. Otoritas spiritual dan
kesucian fitrah transendental manusia wajib

direbut kembali. Langkah perebutan ini
dilakukan dengan cara mengembalikan
cetak biru (blueprint) desain Al ke atas
permukaan kain. Proses pengembalian
tersebut wajib menerapkan teknik canting
tulis manual.

Melalui sintesis vertikal ini,
ketidaksempurnaan manusiawi yang estetis
dan ruang zikir dapat diinjeksikan kembali.
Dengan demikian, batik di era pasca-digital
tidak  akan

teologisnya. Sebaliknya, batik tersebut akan

kehilangan  otentisitas

bertransformasi menjadi ruang dialektika
baru. Di dalam ruang ini, teknologi modern
ditekuk untuk tunduk di bawah kendali
nilai-nilai ilahi.
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